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ABSTRAK

Sulistian Damayanti (2026), “Strategi Humas Satlantas Polres Madina Dalam
Mengedukasi Masyarakat Melalui Media Komunikasi Massa Untuk Membangun
Kesadaran Berlalu Lintas Di Panyabungan”. Kesadaran berlalu lintas masyarakat
di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, masih tergolong rendah
meskipun berbagai upaya edukasi telah dilakukan oleh Satuan Lalu Lintas
(Satlantas) Polres Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi,
metode, dan media komunikasi massa yang digunakan humas Satlantas Polres
Madina dalam mengedukasi masyarakat, serta mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambatnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam terhadap
personel Satlantas dan masyarakat pengguna jalan, serta studi dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan model interaktif reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas Satlantas Polres Madina
menerapkan tujuh strategi utama, yaitu sosialisasi langsung, pemanfaatan media
sosial, program edukasi pelajar, kerja sama media massa lokal, operasi humanis,
pemasangan media luar ruang, dan pendekatan kemitraan. Ditinjau melalui model
komunikasi Lasswell, efektivitas pesan sangat bergantung pada kesesuaian saluran
dengan karakteristik khalayak sasaran. Media sosial dan media daring lokal terbukti
paling luas jangkauannya, namun sosialisasi tatap muka tetap menjadi saluran
paling efektif dalam membentuk perubahan sikap karena sifatnya yang dialogis dan
memungkinkan umpan balik langsung. Faktor penghambat utama adalah rendahnya
kesadaran hukum masyarakat, kebiasaan pelanggaran yang telah membudaya, serta
kesenjangan akses media digital di wilayah pedesaan. Penelitian ini
merekomendasikan strategi komunikasi hibrida yang memadukan penegakan
hukum persuasif dengan literasi digital berbasis komunitas dan penguatan
kemitraan lintas sektor.

Kata kunci: strategi humas; kepolisian lalu lintas; edukasi masyarakat; media
komunikasi massa; kesadaran berlalu lintas



ABSTRACT

Sulistian Damayanti (2026), entitled *“ Public Relations Strategy of the Madina
Police Traffic Unit in Educating the Public via Mass Media to Build Traffic
Awareness in Panyabungan. Public traffic awareness in Panyabungan District,
Mandailing Natal Regency, remains relatively low despite various educational
efforts carried out by the Traffic Unit (Satlantas) of the Mandailing Natal Police.
This study aims to analyze the strategies, methods, and mass communication media
used by the public relations division of Satlantas Madina in educating the public,
and to identify the supporting and inhibiting factors involved. A descriptive
qualitative approach was employed, with data collected through observation, in-
depth interviews with traffic officers and road users, and documentation study.
Data were analyzed using an interactive model of reduction, display, and
conclusion drawing. The findings reveal that Satlantas Madina's public relations
division implements seven main strategies: direct socialization, social media
utilization, student education programs, collaboration with local mass media,
humanistic law-enforcement operations, outdoor media placement, and
partnership approaches. Analyzed through Lasswell's communication model,
message effectiveness depends heavily on the alignment between channel and
audience characteristics. Social media and local online outlets provide the widest
reach, yet face-to-face socialization remains the most effective channel for shaping
attitude change due to its dialogical, two-way nature. The main inhibiting factors
are low public legal awareness, entrenched violation habits, and a digital divide in
rural areas. This study recommends a hybrid communication strategy combining
persuasive law enforcement with community-based digital literacy and
strengthened cross-sector partnerships.

Keywords: public relations strategy, traffic police; community education, mass
communication media, traffic awareness
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lalu lintas merupakan elemen penting dalam kehidupan masyarakat
modern. Tingginya tingkat mobilitas menuntut adanya sistem lalu lintas yang
tertib, aman, dan lancar agar berbagai aktivitas sosial, ekonomi, serta budaya
dapat berjalan dengan baik. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya ketertiban berlalu lintas di
Indonesia, termasuk di wilayah Panyabungan, Mandailing Natal masih
tergolong rendah. Hal ini tercermin dari masih banyaknya pelanggaran lalu
lintas serta pengendara yang tidak menaati peraturan yang berlaku.

Kesadaran berlalu lintas bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan
terhadap rambu-rambu dan peraturan lalu lintas saja, tetapi juga menyangkut
sikap dan perilaku masyarakat dalam berlalu lintas secara disiplin dan
bertanggung jawab. Oleh karena itu, edukasi menjadi elemen penting dalam
membentuk pola pikir dan kesadaran masyarakat. Dalam konteks ini, peran
Kepolisian Republik Indonesia, khususnya Satuan Lalu Lintas (Satlantas),
menjadi sangat strategis sebagai garda terdepan dalam menciptakan ketertiban
dan keselamatan berlalu lintas (Jannah et al., 2022).

Lalu lintas juga dapat dipahami sebagai suatu sistem yang terdiri atas
berbagai komponen utama. Salah satunya adalah sistem headway, yaitu jarak
waktu antara dua kendaraan yang melintas secara berurutan di satu titik jalan.
Sistem ini mencakup seluruh unsur prasarana dan sarana transportasi, seperti
jaringan jalan, perlengkapan jalan, fasilitas pendukung, serta berbagai jenis
angkutan umum maupun pribadi, dan kendaraan lainnya yang berfungsi untuk
memindahkan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain dalam jarak
tertentu (Putu, 2020).

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan yang merupakan landasan hukum utama untuk mengatur

mengenai kewajiban mematuhi rambu lalu lintas, yang berbunyi “Lalu Lintas



dan Angkutan Jalan adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas Lalu Lintas,
Angkutan Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Prasarana Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, Kendaraan, Pengemudi, Pengguna Jalan, serta
pengelolaannya” (pasal 1 angka 1 UU No.22/2009).

Salah satu fungsi satlantas adalah memberikan penyuluhan dan edukasi
kepada masyarakat terkait peraturan dan keselamatan berkendara. Untuk
mendukung fungsi tersebut, satlantas perlu didukung oleh kegiatan kehumasan
(humas) yang efektif dan terstruktur. Kehumasan satlantas memiliki peran
penting dalam menjembatani komunikasi antara institusi kepolisian dengan
masyarakat luas. Dalam era komunikasi modern, pemanfaatan media
komunikasi massa menjadi salah satu strategi utama dalam menyampaikan
pesan-pesan edukatif kepada publik secara luas dan cepat (Jannah et al., 2022)

Media komunikasi massa, seperti radio, televisi, surat kabar, media
daring, serta media sosial, memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk
opini publik dan memengaruhi perilaku masyarakat. Melalui berbagai media
tersebut, pesan-pesan mengenai pentingnya menaati peraturan lalu lintas,
bahaya kecelakaan, serta etika dalam berkendara dapat disebarluaskan secara
luas dan berkesinambungan. Dengan penerapan strategi komunikasi yang
tepat, media massa dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran serta mendorong perubahan perilaku masyarakat ke arah yang lebih
positif (Wazis, 2022).

Ayat Al-Qur’an yang isinya mengandung pendidikan berlalu lintas
dengan tertib terdapat pada surat An-Naml (27) ayat 17-18 yang berbunyi:
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Artinya: "dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia
dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan) {17}
hingga apabila mereka telah sampai di lembah semut berkatalah seekor
semut.: hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarang mu agar kamu

tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari.” [Q.S An-Naml:17-18]



Ayat diatas menjelaskan kondisi di zaman nabi Sulaiman a.s yang
dianugerahkan oleh Allah karunia yang sangat besar yaitu menjadi pemimpin
lintas bangsa bagi manusia, jin, hingga hewan dan beliau mampu mengatur
seluruh tentaranya dengan tertib, rapi, tidak egois, dan sombong dalam
menggunakan jalan. Karena Allah tidak akan membiarkan manusia pada
umumnya ataupun umat Islam tanpa memberi petunjuk dalam hal sekecil
apapun (seperti etika bersin) terlebih hal yang berkaitan dengan keselamatan
manusia yaitu berlalu lintas (Zulheldi, 2019).

Allah S.W.T juga berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi:

(a8 A i Bk A 55003 leadial 3a5 a3Y1 3 150 ¥ 5
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” [Q.S
Al’A’raf:56]

Ayat diatas melarang manusia berbuat kerusakan di muka bumi karena
kerusakan adalah suatu bentuk pelanggaran. Alam semesta diciptakan Allah
SWT dalam keadaan serasi, selaras dan memenuhi kebutuhan makhluk hidup.
Allah SWT menjaganya dalam keadaan baik dan memerintahkan hamba-
hambaNya untuk memperbaikinya. Salah satu bentuk perbaikan yang
dilakukan oleh Allah SWT yaitu mengutus para Nabi untuk memperbaiki dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Jadi, kerusakan pasca perbaikan jauh
lebih buruk daripada kerusakan sebelum perbaikan (Hidayah, 2024).

Ayat tersebut jelas menekankan larangan untuk memperburuk kerusakan
atau menghancurkan sesuatu yang baik. Larangan ini mencakup semua bidang:
hubungan fisik dan mental orang lain, kerusakan kehidupan dan penghidupan
seperti pertanian, perdagangan, serta kerusakan lingkungan, hal ini termasuk
juga pada aspek lalu lintas. Lembaga/instansi terkait sudah berupaya
memasang rambu-rambu lalu lintas agar tetap tertib serta selamat dalam

berkendara, namun kesadaran masyarakatnya yang masih rendah.



Permasalahan terkait pelanggaran lalu lintas masih menjadi tantangan
yang cukup serius di wilayah Panyabungan. Tidak jarang ditemukan
pengendara roda dua tidak menggunakan helm, kendaraan roda empat atau
lebih berkendara melebihi batas kecepatan, melanggar rambu lalu lintas,
hingga pengemudi di bawah umur. Kondisi ini menunjukkan bahwasannya
edukasi kepada masyarakat masih perlu ditingkatkan, baik dari sisi intensitas
maupun pendekatan yang digunakan. Dalam hal ini, strategi humas satlantas
menjadi sangat relevan untuk dikaji lebih dalam, terutama bagaimana mereka
memanfaatkan media komunikasi massa sebagai sarana edukasi.

Berdasarkan data yang dikeluarkan Dirlantas Polda (direktorat lalu lintas
polisi daerah) dan Polres Mandailing Natal pada 18 November 2025 angka
kecelakaan di Mandailing Natal meningkat per tahun 2019 sampai 2023.

Angka Kecelakaan Mandailing Natal
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Gambar 1.1 Diagram Persentase Angka Kecelakaan Mandailing Natal
2019-2023

Berdasarkan grafik di atas angka kecelakaan di Mandailing Natal sempat
menurun karena wabah covid, namun setelah itu kembali naik dengan
spesifikasi tahun 2019 tercatat 150 kasus kecelakaan, tahun 2020 terjadi
penurunan jumlah kendaraan akibat covid-19, namun angka kecelakaan masih
terhitung tinggi yaitu 120 kaus, pada tahun 2021 kembali meningkat dengan
jumlah 175 kasus, dan di tahun 2022 - 2023 sebanyak 150 kasus kecelakaan

(https://polresmandailingnatal.com/).



https://polresmandailingnatal.com/

Pendekatan kehumasan yang dilakukan satlantas melalui media
komunikasi massa juga mencerminkan bagaimana lembaga publik
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam menjalankan
tugasnya. Seiring dengan berkembangnya teknologi media, seperti sosial
media dan platform berbasis internet, strategi komunikasi satlantas juga perlu
beradaptasi agar tetap relevan dan mampu menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, termasuk generasi muda yang menjadi kelompok rentan terhadap
pelanggaran lalu lintas.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memilih judul “Strategi
Humas Satlantas Polres Madina Dalam Mengedukasi Masyarakat
Melalui Media Komunikasi Massa Untuk Membangun Kesadaran Berlalu
Lintas di Panyabungan”. Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi
humas yang diterapkan oleh satlantas Madina dalam mengedukasi masyarakat
Panyabungan melalui media komunikasi massa.

Penelitian ini akan mengeksplorasi jenis media yang digunakan, isi pesan
yang disampaikan, serta respon masyarakat terhadap pesan-pesan tersebut.
Dengan memahami komponen-komponen tersebut, diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai strategi humas
satlantas dalam meningkatkan kesadaran berlalu lintas di wilayah
Panyabungan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi yang diterapkan Humas Satlantas Polres Mandailing
Natal dalam mengedukasi masyarakat Panyabungan tentang kesadaran
berlalu lintas?

2. Metode apa yang digunakan Humas Satlantas Polres Mandailing Natal
dalam mensosialisasikan pesan edukasi berlalu lintas kepada masyarakat

Panyabungan?



Media apa saja yang digunakan Humas Satlantas Polres Mandailing Natal
dalam mensosialisasikan pesan edukasi berlalu lintas kepada masyarakat
Panyabungan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat Humas Satlantas Polres
Mandailing Natal dalam menjalankan peran strategisnya mengedukasi

masyarakat?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

I.

Mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan humas satlantas polres
Mandailing Natal dalam mengedukasi masyarakat Panyabungan tentang
kesadaran berlalu lintas.

Mengetahui metode apa yang digunakan Humas Satlantas Polres
Mandailing Natal dalam mensosialisasikan pesan edukasi berlalu lintas
kepada masyarakat Panyabungan.

Mengetahui media apa saja yang digunakan Humas Satlantas Polres
Mandailing Natal dalam mensosialisasikan pesan edukasi berlalu lintas
kepada masyarakat Panyabungan

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat humas satlantas Polres
Mandailing Natal dalam menjalankan peran strategisnya mengedukasi

masyarakat.

Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki kontribusi
kepada masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan di bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian
publik relation (humas) dan perannya dalam menyampaikan pesan edukasi
melalui media komunikasi massa. Memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori tentang strategi komunikasi humas instansi

pemerintah, terutama pada bidang lalu lintas.



Untuk menjadi referensi akademik dalam penelitian-penelitian
sejenis, dan menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa dan akademisi yang
tertarik untuk mengkaji hubungan antara komunikasi massa, strategi
humas, dan kesadaran masyarakat dalam konteks keselamatan berlalu
lintas.

2. Secara Praktis

a. Bagi satlantas Madina, penelitian ini dapat memberikan masukan dan
evaluasi atas strategi humas yang telah dilakukan, serta menawarkan
rekomendasi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran berlalu
lintas masyarakat Panyabungan.

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat membantu memahami
pentingnya pesan-pesan edukatif yang disampaikan melalui media
komunikasi massa sehingga mampu mendorong perubahan perilaku
berlalu lintas ke arah yang lebih tertib dan aman.

c. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam menyusun kebijakan serta program komunikasi publik
yang lebih efektif dan terarah guna menekan jumlah pelanggaran serta
kecelakaan lalu lintas.

d. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan acuan dan dasar untuk
memperdalam kajian strategi komunikasi humas pada bidang atau
konteks lain.

E. Batasan Istilah
1. Strategi

Menurut Nugroho (2010), istilah strategi yang berasal dari dunia
militer pada dasarnya bermakna sebagai upaya untuk mengalahkan lawan,
atau secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu rencana untuk
mencapai kemenangan. Sementara itu, Rivai dan Darsono (2015)
menjelaskan bahwa strategi merupakan cara maupun alat yang digunakan
untuk meraih tujuan akhir (sasaran atau objektif). Strategi harus mampu
menyatukan seluruh elemen dalam suatu organisasi agar bergerak secara

terpadu menuju tujuan yang telah ditetapkan.



Menurut Imam Mulyana (2010), strategi adalah ilmu dan seni dalam
memanfaatkan kemampuan, sumber daya, serta lingkungan secara optimal
dan efektif. Dalam pengertian strategi terdapat empat unsur utama, yaitu
kemampuan, sumber daya, lingkungan, dan tujuan. Keempat unsur tersebut
dikombinasikan secara rasional dan harmonis sehingga menghasilkan
berbagai alternatif pilihan yang kemudian dievaluasi untuk menentukan
yang paling tepat (Mandagil et al., 2022).

Strategi dalam penelitian ini yaitu pedoman umum yang
memberikan arah mengenai bagaimana suatu tujuan dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Satlantas polres Madina memiliki tujuan untuk
meningkatkan kesadaran berlalu lintas masyarakat demi terciptanya
ketertiban lalu lintas di Panyabungan, maka mereka menyusun strategi
untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Humas

Menurut Mukarom dan Laksana (2015:45), humas atau public
relations merupakan seni dalam membangun pemahaman yang baik dengan
publik guna menumbuhkan serta memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap individu maupun organisasi. Sementara itu, International Public
Relations Association (IPRA) mendefinisikan public relations sebagai
fungsi manajemen yang bersifat terencana dan berkesinambungan, yang
dijalankan oleh organisasi, baik swasta maupun publik, untuk memperoleh
pengertian, simpati, serta dukungan dari pihak-pihak yang memiliki
hubungan atau potensi keterkaitan dengan opini publik di sekitarnya
(Ismaulidina et al., 2020).

Humas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang mengatur
tentang publikasi, dokumentasi, dan juga administrasi dalam unit satuan lalu
lintas polres Mandailing Natal. Dalam Satuan Lalu Lintas Polisi Resort
Mandailing Natal, ada humas yang memiliki fungsi untuk mempublikasikan
seluruh kegiatan satlantas kepada masyarakat melalui media sosial ataupun

secara langsung. Humas Satuan Lalu Lintas Polisi Resort Mandailing Natal



juga menyusun strategi yang akan dijalankan oleh seluruh personelnya
untuk mewujudkan tujuan mereka.
Satuan lalu Lintas polisi Resort Mandailing Natal

Satuan Lalu Lintas Polisi Resort Mandailing Natal yang selanjutnya
disebut dengan Satlantas Polres Madina didirikan karena berkembangnya
kebutuhan akan ketertiban lalu lintas di Mandailing Natal. Jumlah
kendaraan yang semakin meningkat dan mobilitas masyarakat yang tinggi,
satlantas dibentuk guna menertibkan lalu lintas, meredakan kemacetan,
serta mencegah kecelakaan.

Satlantas Polres Madina telah melakukan berbagai tugas dan
fungsinya sebagai upaya terciptanya keamanan dan kenyamanan berlalu
lintas di Mandailing Natal. Beberapa tugas utamanya yaitu:

a. Pengaturan lalu lintas, hal ini termasuk mengatur arus kendaraan di
persimpangan, meminimalisir kemacetan, dan memastikan
keselamatan para pengendara dan pejalan kaki. Pengaturan lalu
lintas melibatkan penempatan titik-titik rawan kemacetan, terutama
pada jam sibuk, dan menggunakan peralatan lalu lintas seperti
rambu-rambu dan traffic light.

b. Penegakan hukum terkait pelanggaran lalu lintas, mencakup
penindakan terhadap  pelanggaran seperti: mengemudikan
kendaraan tanpa SIM (Surat Izin Mengemudi), mengemudikan
kendaraan dalam keadaan mabuk, pelanggaran rambu lalu lintas,
dan tidak menggunakan sabuk pengaman.

c. Pembinaan dan edukasi masyarakat tentang keselamatan berlalu
lintas, dengan mengadakan kampanye keselamatan berkendara,
seminar, dan sosialisasi mengenai pentingnya penggunaan helm,
sabuk pengaman, serta mematuhi rambu-rambu lalu lintas.

d. Penanganan kecelakaan lalu lintas

e. Pengembangan dan perencanaan lalu lintas
Dalam penelitian ini, Satlantas Polres Madina yang menjadi subjek

penelitian dalam menyelesaikan permasalahan yang sudah disebutkan di
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rumusan masalah. Satlantas Polres Madina memiliki berbagai strategi dan
metode untuk menyampaikan edukasi kepada masyarakat.
Edukasi Masyarakat
Edukasi atau Tarbiyah merupakan proses perubahan positif yang
berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan, mencakup aspek
pengetahuan maupun tindakan dalam seluruh dimensi kehidupan manusia,
sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh individu itu sendiri maupun
oleh orang lain, baik di dunia maupun di  akhirat.
Sementara itu, edukasi masyarakat dapat diartikan sebagai proses
pembelajaran yang dilakukan secara terencana dan sistematis dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran
masyarakat terhadap berbagai isu penting dalam kehidupan sehari-hari,
seperti kesehatan, lingkungan, dan nilai-nilai sosial (Wibowo et al., 2024).
Edukasi masyarakat yang dimaksud disini adalah sebuah proses
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis maupun acak yang
dilakukan oleh Satlantas Polres Madina kepada masyarakat di
panyabungan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan juga kesadaran masyarakat terhadap keamanan, keselamatan,
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di Panyabungan.
Media Komunikasi Massa
Komunikasi adalah proses dimana dua pihak atau lebih saling
bertukar dan memahami informasi. Proses ini meliputi saluran
komunikasi, pengirim pesan, dan penerima pesan serta semuanya yang
terlibat dalam proses ini (Langgeng, 2024). Menurut Severin dan Tankard,
Jr yang mengutip pendapat Wright, komunikasi massa memiliki tiga
karakteristik utama, yaitu:
a. Komunikasi massa ditujukan kepada khalayak yang berjumlah
besar, bersifat heterogen, dan anonim;
b. Pesan-pesan yang disampaikan bersifat umum, biasanya disusun
dengan jadwal tertentu agar dapat menjangkau sebanyak mungkin

anggota audiens secara bersamaan, serta bersifat sementara;
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c. Komunikator dalam komunikasi massa umumnya beroperasi dalam
suatu organisasi yang kompleks dan memerlukan biaya yang cukup
besar untuk menjalankannya (Wazis, 2022).

Media komunikasi massa dalam penelitian ini yaitu media
komunikasi yang digunakan oleh humas Satlantas Polres Madina dalam
proses mengedukasi masyarakat untuk membangun kesadaran berlalu
lintas di Panyabungan. Media komunikasi massa disini termasuk media
online, media cetak, dan media elektronik.

Kesadaran Berlalu Lintas

Kesadaran berlalu lintas merupakan pemahaman dan kesadaran
individu akan pentingnya menaati peraturan lalu lintas, menerapkan etika
berkendara, serta menjaga keselamatan diri dan pengguna jalan lainnya
demi terciptanya lingkungan lalu lintas yang tertib, aman, dan tertata.
Wujud dari kesadaran ini terlihat melalui kedisiplinan dalam mematuhi
rambu-rambu lalu lintas, penggunaan perlengkapan keselamatan seperti
helm dan sabuk pengaman, serta upaya menghindari tindakan berisiko di
jalan, yang menjadi tanggung jawab bersama seluruh pengguna jalan
(Fadila & Sari, 2017).

Kesadaran lalu lintas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebuah rasa tanggung jawab terhadap keamanan, keselamatan, ketertiban,
dan kelancaran lalu lintas yang harus dibangun di dalam diri setiap
masyarakat melalui proses edukasi oleh pihak-pihak terkait, dalam hal ini
Satlantas Polres Madina yang bertanggung jawab untuk memberikan
edukasi kepada masyarakat.

Panyabungan

Panyabungan adalah wilayah penelitian yang menjadi fokus kajian,
yaitu sebagai salah satu kecamatan yang ada di ibu kota Kabupaten
Mandailing Natal, Sumatera Utara, Indonesia di mana aktivitas lalu lintas
dan upaya edukasi dari Humas Satlantas Polres Madina berlangsung.
Terkhusus pada titik-titik lalu lintas daerah perkotaan di Panyabungan

yang sering dilanggar oleh masyarakatnya sendiri.
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F. Sistematika Penelitian

Dalam menguraikan pembahasan proposal ini, penulis mencoba

memberikan gambaran dan penjelasan mengenai penelitian ini dengan

membagi pemaparannya menjadi tiga bab. Setiap bab akan memiliki beberapa

sub bab yang saling berkaitan antara lain agar lebih mudah dipahami. Adapun

sistematika penelitian dalam proposal ini adalah:

1.

Bab I pendahuluan, didalamnya mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
istilah, dan sistematika penelitian.

Bab II Kajian Teori, didalamnya mencakup konsep strategi humas,
konsep humas, peran dan fungsi humas kepolisian, media dan peran
komunikasi massa, edukasi, kesadaran berlalu lintas, model
komunikasi massa Lasswell dalam edukasi publik, kajian terdahulu
dan novelty dari penelitian ini.

Bab III Metode Penelitian, metode ini mencakup jenis penelitian yang
mengarah kepada penelitian kualitatif, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data penelitian diambil dari teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada kapolres
Mandailing Natal, satlantas unit turjawali Madina, dan beberapa
pengguna jalan lintas berkendara di Panyabungan.

Bab IV Hasil penelitian, bab ini mendeskripsikan hasil penelitian dan
juga pembahasan, serta pemaknaan data yang telah dilakukan oleh
peneliti berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang menjawab
rumusan masalah di atas.

Bab V penutup, bab ini berisi tentang hasil yang telah dianalisis,
pembahasan, dan pemaknaan data yang dikumpulkan kemudian

dibentuk menjadi satu kesimpulan serta saran dari peneliti.



